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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Bronkopneumonia merupakan suatu peradangan yang terdapat pada parenkim 

paru dan dapat terlokalisir biasanya sampai terkena bronkiolus dan alveolus yang berada 

disekitarnya, disebabkan oleh berbagai sumber etiologi seperti bakteri,virus, jamur dan benda 

asing (Waseem, M., Lominy, 2020). Bronkopneumonia bila tidak ditangani dengan benar maka 

dikhawatirkan dapat menghambat upaya mencapai target menurunkan angka kematian. Pilihan 

terapi pada anak dengan bronkopneumonia terdiri dari terapi farmakologi dan terapi 

nonfarmakologi. Terapi farmakologi meliputi terapi antibiotic analgetik, antipiretik, inhalasi 

bronkodilator dan mukolitik, sedangkan terapi nonfarmakologi meliputi fisiotherapi dada dan 

batuk efektif, dan aromaterapi peppermint. Metode: Penelitian ini dilakukan dengan cara 

melakukan obseravsi  pada klien dengan bronchopneumonia yang diberikan intervensi 

aromaterapi peppermint dilakukan setiap 15 menit dan dilakukan selama 3 hari. Hasil dan 

pembahasan: Setelah dilakukan intervensi aromaterapi peppermint selama 3 hari dan selama 

15 menit didapatkan pada pasien sudah tidak ada ronki, RR 24x/menit, SPO 97 tanpa O2, 

Kesimpulan: Dari hasil implementasi selama 3x8 jam didapatkan bahwa pemberian intervensi 

aromaterapi peppermint efektif untuk memudahkan pasien anak anak mengeluarkan seret dan 

batuk efektif. 
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